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MOTTO 

 

                          

        

 

“..Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksaNya” 

 

(Al Qur’an :Al Maidah : 2)
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ABSTRAK 

 

ANISSA DEWI ERVIANA, 11220057, Upaya Guru Bimbingan dan 

Konseling Dalam Membantu Siswa Kelas X Memilih Jurusan Kelas X Pada 

Tahun Ajaran 2014/2015 Di MAN Yogyakarta. Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2015. 

 Latar belakang penelitian ini adalah ditemukannya masalah pada sebagian 

siswa kelas X mengenai kesulitan dalam memilih jurusan di MAN Yogyakarta 1. 

Para siswa ini masih bingung memilih jurusan dan beberapa layanan yang 

digunakan oleh guru bimbingan dan konseling dalam membantu siswa 

diantaranya layanan informasi, konseling individu, dan konseling kelompok. 

 Penelitian ini berupaya mengungkap permasalahan tentang bentuk-bentuk 

layanan bimbingan dan konseling dalam membantu siswa kelas X yang 

mengalami kesulitan dalam memilih jurusan di MAN Yogyakarta 1. Subjek 

penelitiannya yaitu dua guru bimbingan dan konseling, dan enam siswa dari kelas 

X MIA 1, X MIA 2, 2 orang siswa yaitu satu orang siswa putra dan satu orang 

siswa putri dari kelas X MIA 3, X IIS 1, dan X IIS 3. Metode pengumpulan 

datanya adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga bentuk layanan 

bimbingan dan konseling dalam membantu siswa kelas X yang mengalami 

kesulitan memilih jurusan yaitu layanan informasi, layanan konseling kelompok, 

dan layanan konseling individual 

 

Kata kunci  :  Upaya Guru Bimbingan dan Konseling, Layanan Informasi, 

Layanan Konseling Kelompok, dan Layanan Konseling 

Individual 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

  

A. Penegasan Judul 

Sebelum memasuki pembahasan selanjutnya, ada beberapa hal yang 

perlu diperjelas dari kalimat judul penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang 

terdapat dalam judul “ Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Membantu 

Siswa Beradaptasi Dengan Jurusan Studi pada Siswa Kelas X Madrasah 

Aliyah Negeri Yogyakarta 1” adalah: 

1. Upaya 

Upaya adalah usaha (syarat) untuk menyampaikan suatu maksud.
1
 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud upaya dalam judul 

ini adalah suatu usaha yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling 

dalam membantu siswa kelas X beradaptasi dengan jurusan di MAN 

Yogyakarta 1. 

 

2. Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru bimbingan dan konseling adalah konselor sekolahatau 

tenagaahli pria atau wanita yang memperoleh pendidikan khusus dalam 

bimbingan dankonseling di perguruan tinggi, yang mencurahkan seluruh 

                                                 
1
 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1976), 

hlm. 1132.  
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waktunya pada layanan bimbingan, serta memberikan layanan bimbingan 

kepada siswa dan menjadi konsultan bagi staf sekolah maupun orang tua.
2
 

Berdasarkan pengertian ini, maka yang dimaksud guru bimbingan 

dan konseling di sini adalah tenaga ahli yang berpendidikan S1 jurusan 

bimbingan dan konseling yang memiliki tugas, tanggung jawab, 

wewenang dalam melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling 

terhadap siswa di MAN Yogyakarta 1. 

 

3. Membantu Siswa Beradaptasi Dengan Jurusan 

Membantu siswa beradaptasi dengan jurusan adalah upaya yang 

dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling untuk membantu siswa 

menyesuaikan diri dengan jurusan yang telah dipilihnya. Hal ini dilakukan 

karena banyak siswa yang merasa tidak nyaman setelah ditempatkan di 

jurusan tertentu. Mereka memiliki masalah-masalah tertentu yang 

berkaitan dengan keinginan untuk pindah ke jurusan lain. Tujuannya 

adalah agar siswa merasa nyaman dan memiliki semangat untuk belajar 

pada jurusan yang telah dipilihnya. Selama di sekolah guru adalah sosok 

yang berperan penting dalam penyesuaian emosional dan sosial siswa 

terhadap perkembangan kepribadiannya. Peran orang tua dan guru sangat 

diperlukandalam proses penyesuaian diri siswa ketika berada di jurusan 

tertentu.  

 

                                                 
2
 Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan, (Jakarta: PT. Gramedia Widia 

Sarana, 1997), hlm. 184. 
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Berdasarkan pengertian tersebut maka yang dimaksud membantu 

siswa beradaptasi dengan jurusan di sini adalah  upaya yang dilakukan 

oleh guru bimbingan dan konseling dalam membantu siswa dalam 

mengembangkan diri dan beradaptasi ketika sudah berada di jurusan. 

Upaya tersebut dilakukan melalui layanan-layanan yang menjadi program 

guru bimbingan dan konseling di MAN Yogyakarta 1. Layanan-layanan 

tersebut adalah layanan informasi, bimbingan kelompok, bimbingan 

individual. 

 

4. MAN Yogyakarta 1 

MAN Yogyakarta 1 merupakan salah satu lembaga pendidikan tingkat 

menengah atas di bawah Kementrian Agama Republik Indonesia, yang 

merupakan alih fungsi dari SGHA (Sekolah Guru dan Hakim Agama) dan 

PHIN (Pendidikan Hakim Islam Negeri) yang beralamat di Jalan C. 

Simanjuntak. No 60 Yogyakarta. 

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang dimaksud 

secara keseluruhan dengan judul “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling 

dalam Membantu Siswa Beradaptasi Dengan Jurusan di MAN Yogyakarta 1” 

adalah segenap upaya yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling 

dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan 

jurusan  sesuai dengan bakat, minat dankemampuannya bagi siswa kelas X 

pada tahun ajaran 2014/2015 MAN Yogyakarta 1. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang perlu diutamakan 

pelaksanaannya sebagai upaya mencapai salah satu tujuan nasional yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan adanya pendidikan maka 

kemampuan bangsa Indonesia dapat berkembang sesuai dengan kemajuan 

zaman. Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 

agar dapat digunakan sesuai dengan kebutuhannya. Sekolah sebagai salah 

satu lembaga yang memiliki tugas dan fungsi untuk mengupayakan dan 

meningkatkan serta melakukan pembinaan terhadap potensi-potensi para 

siswa agar memiliki suatu kualitas dalam pengetahuan, ketrampilan, dan 

sikap yang diperlukan dalam hidup masyarakat. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menghasilkan lulusan 

yang bermutu. Oleh karena itu, untuk menghasilkan lulusan atau generasi 

yang bermutu maka sekolah harus menyediakan sebuah layanan yang mampu 

memberikan informasi dan penyaluran minat bagi siswa, yaitu diantaranya 

layanan bimbingan dan konseling. Sekolah harus memiliki guru bimbingan 

dan konseling professional dan memiliki kompetensi yang cukup. Guru 

bimbingan dan konseling sebagai pelaksana dari layanan bimbingan dan 

konseling itu sendiri dituntut untuk mampu membantu siswa-siswi dalam 

memberikan dorongan atau motivasi kepada peserta didik dalam mencapai 

cita-cita serta memberikan layanan semaksimal mungkin untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Sekolah pun harus mampu menyediakan beberapa 

fasilitas yang berguna dalam pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah, 
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dengan menyediakan ruang konsultasi yang nyaman, suasana yang kondusif 

yang dapat menarik perhatian para siswa. 

Di sekolah guru bimbingan dan konseling juga dapat mengadakan 

beberapa bentuk penyuluhan- penyuluhan berupa informasi dalam pemilihan 

jurusan yang tepat sesuai dengan bakat dan minat para peserta didik. Sekolah 

yang diperlukan testing bakat–bakat siswa, sistem dan desain untuk 

mengindentifikasi potensi siswa lebih awal dalam karier bidang pendidikan 

mereka. 

Dengan adanya pemilihan jurusan yang telah ditentukan di sekolah 

untuk siswa kelas X, maka siswa dapat memilih jurusan sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya. Siswa –siswi tersebutkebanyakan memilih 

jurusan dengan keinginan sendiri, kemudian guru bimbingan dan konseling 

dapat memberikan informasi kepada siswa untuk menyesuaikan sesuai 

dengan tingkat kemampuannya  sesuai dengan minat yang diartikan tanda 

kemantapan dan kesiapan seseorang untuk memilih dalam belajar, pekerjaan, 

usaha, karier, dan sejenisnya. Minat oleh karenanya minat sangat terkait 

dengan rasa suka dan tidak suka, senang dan tidak senang. Guru bimbingan 

dan konseling dapat menunjukkan minat apa saja yang sesuai dengan minat 

yang ada pada diri siswa minat mekanik, musik, sosial. Kemudian siswa 

dapat mengikuti sesuai dengan minatnya masing-masing. Atau juga sesuai 

dengan kepribadian siswa. 

Dari pemaparan diatas, sekolah sebagai lembaga yang 

menyelenggarakan pendidikan harus memiliki layanan bimbingan dan 
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konseling, tidak terkecuali MAN Yogyakarta 1 sebagai lembaga yang akan 

menjadi obyek penelitian bagi peneliti. Sebagai lembaga pendidikan tingkat 

SLTA yang berbasis islam, MAN Yogyakarta 1 juga memiliki layanan 

bimbingan konseling. Bimbingan dan konseling di MAN Yogyakarta 1 

memiliki berbagai macam program yang disusun untuk memenuhi kebutuhan 

siswa. Untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan maka diperlukan 

layanan bimbingan konseling yang berkualitas. MAN Yogyakarta 1 sebagai 

lembaga yang menjalankan bimbingan dan konseling harus memberikan 

layanan yang berkualitas untuk memenuhi kebutuhan siswa. Melalui layanan 

bimbingan dan konseling kebutuhan siswa dalam mendapatkan informasi 

terkait dengan minat dan bakat harus dilakukan dengan efektif dan efisien. 

Diantara program yang diadakan MAN Yogyakarta 1 adalah mengadakan 

penyuluhan, layanan informasi, bimbingan kelompok, konseling individual 

tentang penyaluran minat dan bakat. Hal ini dikarenakan permasalahan yang 

akan didalami oleh peneliti adalah upaya-upaya yang dilakukan guru 

bimbingan konseling dalam membantu siswa-siswa yang memiliki kesulitan 

memilih jurusan.
3
 

Alasan penulis memilih MAN Yogyakarta 1 sebagai obyek 

penelitian yaitu berawal dari kegelisahan penulis ketika melaksanakan PPL di 

MAN Yogyakarta 1, penulis menemukan data bahwa upaya guru dalam 

melaksanakan layanan bimbingan konseling disekolah tersebut kurang 

maksimal. Hal ini dikarenakan beberapa faktor diantaranya siswa merasa 

                                                 
3
Hasil wawancara dengan Pak Khamdan selaku koordinator guru bimbingan dan Konseling 

kelas XII, pada tanggal 27 Februari 2015 
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takut ketika harus berurusan dengan guru bimbingan dan konseling. Ini 

berarti upaya dan program yang selama ini dilakukan oleh guru bimbingan 

dan konseling berjalan kurang maksimal. 

Sehingga kesimpulan dari Upaya Guru Bimbingan dan Konseling 

dalam Membantu Siswa Kelas X Beradaptasi Dengan Jurusan adalah guru 

bimbingan dan konselingdan semua pihak dapat membantu siswa- siswi 

dalam  menentukan jurusan sesuai dengan minat dan bakat para  peserta didik 

dengan program yang menarik sehingga layanan bimbingan konseling dapat 

berjalan dengan maksimal dan berkualitas. Dengan adanya motivasi dan 

informasi yang di bekali dari guru bimbingan dan konseling dapat bermanfaat 

bagi siswa dan dapat dijadikan suatu motivasi untuk  acuan bagaimana 

mempersiapkan segala seuatu dengan kematangan diri siswa dan kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa tersebut, agar menghasilkan masa depan yang baik, 

sebagai generasi penerus bangsa yang produktif dan mempunyai daya 

pemikiran yang meninggi dalam pola pikir. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang tersebut, maka masalah 

penelitiannya dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana usaha-usaha yang dilakukan guru bimbingan dan konseling 

dalam membantu siswa kelas X yang mengalami kesulitan beradaptasi 

dengan jurusan? 
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2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan siswa kelas X kesulitan 

beradaptasi dengan jurusan di MAN Yogyakarta 1? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

tentang usaha-usaha yang dilakukan oleh  guru bimbingan dan konseling 

dalam membantu siswa kelas X yang mengalami kesulitan dalam memilih 

jurusan pada tahun ajaran 2014/2015 di MAN Yogyakarta 1. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dengan jurusan 

bimbingan dan konseling Islam yang berkaitan dengan upaya guru 

bimbingan dan konseling di sekolah dalam membantu menentukan karir 

siswa setelah lulus sekolah. 

b. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan 

pengembangan ilmu pengetahuan keislaman sekaligus sebagai masukan 

berupa ide atau gagasan bagi pihak pihak terkait dalam upaya 

membantu siswa memilih jurusan di MAN Yogyakarta 1. 

c. Sebagai bahan penelitian awal untuk dilakukan penelitian-penelitian 

selanjutnya 
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E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan, terdapat beberapa 

skripsi yang relevan.Pertama, skripsi yang disusun oleh Khatimatus Sa’adah, 

Jurusan  Kependidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2013 yang berjudul “Peranan Guru 

Bimbingan Konseling Dalam Menangani Kesulitan Memilih Jurusan Pada 

Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Ibnul Qoyyim Puteri Yogyakarta”, yang 

membahas tentang peran guru Bimbingan Konseling dalam membantu siswa 

memilih jurusan dan untuk mengetahui tingkat kesulitan yang dihadapi siswa 

dalam memilih jurusan.
4
 

Kedua, skripsi oleh Yenni, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, tahun 2008 yang berjudul “Peran Guru Bimbingan Dan 

Konseling Dalam Mengatasi Siswa Yang Mengalami Kesulitan Belajar 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMK Karya Rini Depok, Sleman, 

Yogyakarta”. Skripsi ini menitik beratkan pada faktor-faktor kesulitan belajar 

PAI pada siswa SMK, baik faktor Internal maupun Eksternal.
5
 

Ketiga, skripsi oleh Wanda Meirita, Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2011 yang berjudul “Upaya Guru 

Bimbingan Konseling dalam Membina Minat dan Bakat Siswa di MAN 

                                                 
4
Khatimatus Sa’adah, Peranan Guru Bimbingan Konseling Dalam Menangani Kesulitan 

Memilih Jurusan Pada Siswa Kelas XI, Jurusan Kependidikan Islam, Madrasah Aliyah Ibnul 

Qoyyim Puteri Yogyakarta,  (Yogyakarta :  Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2013) 

 
5
Yenni, Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi Siswa Yang Mengalami 

Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI), Jurusan Kependidikan Islam,  Di SMK Karya 

Rini Depok, Sleman, Yogyakarta,  (Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2008) 
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Yogyakarta II”. Skripsi ini menitik beratkan pada metode metode yang 

digunakan guru bimbingan dan konseling dalam membina minat dan bakat 

siswa di MAN Yogyakarta II.
6
 

 Keempat, skripsi yang disusun oleh Misbakhuddinmunir yang berjudul 

“Peranan BK dalam Mengembangkan Diri Siswa, Bakat, Minat, dan Potensi 

yang Dimilikinya”, ia memaparkan pengembangan diri siswa dalam bakat 

dan minat yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling yang 

dituangkan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler dan pelayanan konseling, 

dengan tujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, 

dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah.
7
 

Kelima, skripsi yang disusun oleh Udin yang berjudul “Fungsi 

Bimbingan Sekolah Dalam Mengembangkan Bakat dan Minat Siswa di 

SMUN Pagaden Jawa Barat”. Skripsi ini menitik beratkan fungsi-fungsi 

bimbingan konseling sekolah dalam mengembangkan bakat kepemimpinan, 

akademik khusus serta sni visual siswa kelas XI  di SMUN Pagaden.
8
 

Menelaah dari beberapa karya pustaka dan hasil penelitian di atas, 

dapat dinyatakan secara tegas bahwa penelitian seputar Upaya Guru 

                                                 
6
Wanda Meirita, Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Membina Minat dan Bakat 

Siswa, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, di MAN Yogyakarta II, (Yogyakarta : Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2011) 

 
7
Misbakhudinmunnir, Peranan BK dalam Mengembangkan Diri Siswa, Bakat, Minat, dan 

Potensi yang Dimilikinya, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta :Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2010) 

 
8
Udin, Fungsi Bimbingan Sekolah Dalam Mengembangkan Bakat dan Minat Siswa, 

Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, di SMUN Pagaden Jawa Barat ”, (Yogyakarta : Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2008) 
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Bimbingan dan Konseling Dalam Membantu Siswa Memilih Jurusan Kelas X 

di MAN Yogyakarta 1 belum ada yang membahas, yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini akan lebih 

menekankan pada usaha-usaha yang dilakukan guru bimbingan dan konseling 

dalam membantu siswa memilih jurusan dalam bentuk layanan informasi, 

bimbingan kelompok, dan bimbingan individual di kelas X sesuai dengan 

minat dan bakat yang dimiliki siswa, sehingga hasilnya akan berbeda dengan 

skripsi yang lain. 

 

F. Kerangka Teori 

Perlunya pembahasan mendalam pada penelitian didukung dengan 

adanya teori, yaitu sebagai dasar dalam pelaksanaan kegiatan upaya guru 

bimbingan konseling dalam membantu siswa kelas X beradaptasi dengan 

jurusan di MAN Yogyakarta 1, diantaranya : 

1.  Guru Bimbingan dan Konseling 

a. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru bimbingan dan konseling adalah seorang tenaga profesional, 

pria maupun wanita yang mendapat pendidikan khusus bimbingan dan 

konseling secara ideal yang berijazah sarjana dari jurusan bimbingan dan 

konseling sekolah. Para tamatan tersebut setelah bertugas di sekolah 

adalah menjadi tenaga profesional. Tenaga dapat disebut “full-time 

guidance counselor”, karena seluruh waktu dan perhatiannya di curahkan 
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pada pelayanan bimbingan dan karena dialah menjadi penyuluh utama di 

sekolah.  

Dapat diartikan bahwa seorang konselor sekolah bertugas untuk 

mengadakan hubungan kerjasama dengan guru-guru, mengadakan 

pertemuan dengan guru-guru mata pelajaran atau staf lainnya dalam 

kaitannya dengan pelaksanaan layanan bimbingan di  sekolah.
9
 

Selain itu guru bimbingan dan konseling juga merupakan sebuah 

profesi yang menuntut kualifikasi pendidikan tertentu. Sebagai bagian 

dari pendidik, guru bimbingan dan konseling memiliki hak dan 

kewajiban serta perlindungan yang harus diperhatikan agar dapat 

menjalankan tugas-tugasnya secara bermartabat.
10

 

Jadi guru bimbingan dan konseling adalah tenaga ahli yang 

berpendidikan S1 jurusan bimbingan dan konseling yang memiliki tugas, 

tanggung jawab, wewenang dalam melaksanakan pelayanan bimbingan 

dan konseling terhadap siswa di MAN Yogyakarta 1. 

 

b. Pentingnya Guru Bimbingan dan Konseling 

Kehadiran guru bimbingan dan konseling di sekolah dipandang 

sangat penting seiring dengan perubahan cara pandang masyarakat 

pendidikan terhadap eksistensi seorang guru. Bila dahulu seorang guru 

mempunyai peran penting dan menjadi pusat dalam proses belajar 

                                                 
9
Dewa Ketut Sukardi, Seri Bimbingan: Organisasi Administrasi Bimbingan Konseling Di 

Sekolah, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993),  hlm. 52-53. 

 
10

Dede Rahmat Hidayat dan Herdi , Bimbingan Konseling (Kesehatan Mental di Sekolah), 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),  hlm. 127. 
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mengajar di kelas, kini guru berperan sebagai pendamping yang 

menemani anak didik belajar untuk mencapai kecerdasan dan 

kedewasaan. Bila dahulu seorang guru selalu menjadi subjek, sedangkan 

anak didik menjadi objek, kini anak didik pun diberi kesempatan untuk 

aktif dalam proses belajar mengajar. 

Disamping itu, kehadiran guru bimbingan dan konseling dipandang 

penting karena adanya fakta yang tidak bisa dihindari, yaitu perbedaan 

individual. Setiap anak didik sudah barang tentu mempunyai kepribadian 

dan cara berpikir yang berbeda. Disisi lain, kegiatan belajar mengajar di 

sekolah pada umumnya diselenggarakan secara klasikal. Cara belajar 

demikian tentu ada kekurangannya, yaitu kurang memperhatikan 

perbedaan siswa dalam kemampuannya mengikuti pelajaran. Di sinilah 

sesungguhnya pentingnya guru bimbingan dan konseling berperan dalam 

memberikan bantuan kepada anak didik yang mempunyai perbedaan 

tersebut.
11

 

 

c. Fungsi Guru Bimbingan dan Konseling  

Fungsi guru bimbingan dan konseling di sekolah adalah membantu 

kepala sekolah beserta stafnya di dalam menyelenggarakan kesejahteraan 

sekolah (school welfare). Sehubungan dengan fungsi ini maka seorang 

pembimbing mempunyai tugas-tugas tertentu yaitu : 

                                                 
11

Akhmad Muhaimin Azzel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Yogyakarta:  Ar Ruzz 

Media, 2011),  hlm.54-55. 
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1) Mengadakan penelitian atau observasi terhadap situasi atau keadaan 

sekolah, baik mengenal peralatannya, tenaganya, penyelenggaraannya, 

maupun aktivitas-aktivitas yang lain. 

2) Menyelenggarakan bimbingan terhadap anak-anak yang bersifat 

preventif, preservatif maupun yang bersifat korektif atau kuratif 

a) Yang bersifat preventif yaitu dengan tujuan menjaga jangan 

sampai anak-anak mengalami kesulitan, menghindarkan hal-hal 

yang tidak diinginkan. 

b) Yang bersifat preservatif ialah usaha untuk menjaga keadaan yang 

telah baik agar tetap baik, jangan sampai keadaan yang telah baik 

menjadi keadaan yang tidak baik. 

c) Yang bersifat korektif ialah mengadakan konseling kepada anak-

anak yang mengalami kesulitan, yang tidak dapat dipecahkan 

sendiri, dan  yang membutuhkan pertolongan dari pihak lain.
12

 

 

2. Jurusan di MAN 

a. Pengertian Beradaptasi Dengan Jurusan  

Beradaptasi dengan jurusan ialah suatu proses untuk 

menyesuaikan diri dengan jurusan yang telah dipilih yang dapat 

bermanfaat bagi peserta didik dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar. Beradaptasi dengan jurusan merupakan pengalaman yang 

dialami siswa selama di jurusan. Pada dasarnya siswa yang telah 

                                                 
12

Bimo Walgito, Bimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995 

Edisi Keempat),  hlm. 29-30. 
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ditempatkan di jurusan tidak selamanya merasa nyaman, ada kalanya 

siswa merasa tidak nyaman dan merasa tidak mampu menghadapi 

hambatan dalam belajar dikelas, seperti ketidakmampuan siswa dengan 

materi pelajaran yang ada dijurusan tersebut.  

Faktor lain yang dialami siswa yang menjadi alasan baginya ingin 

pindah ke jurusan lain yaitu siswa merasa lemah terhadap materi 

pelajaran tertentu. Hal ini disebabkan kesalahan siswa ketika pertama 

kali menentukan jurusan sebelumnya. Banyak hal yang mempengaruhi 

kesalahan tersebut, seperti ketika siswa memilih jurusan ia dipengaruhi 

karena ingin berkumpul dengan teman-teman yang dianggap cocok 

dalam pergaulannya.  

Orang tua yang menginginkan anaknya berada di jurusan tertentu 

juga menjadi faktor penting yang harus diperhatikan agar siswa tidak 

mengalami kendala pada suatu hari nanti. Disini perlunya guru 

bimbingan dan konseling memberi pemahaman terkait dengan jurusan 

yang akan diambil, karena setiap keputusan akan mengandung 

konsekuensi. Setiap siswa yang akan mengambil atau memilih jurusan 

harus mampu memahami dan mengukur dengan kemampuan dirinya, 

atau sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya. 

Oleh karena itu sebelum memilih jurusan di MAN Yogyakarta 1, 

hendaknya siswa kelas X mempunyai informasi yang luas dan detail 

mulai dari ilmunya, mata pelajaran, guru, komunitas sosialnya, kegiatan 

sekolahnya dan sebagainya. Jurusan yang dipilih sebaiknya sesuai 
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dengan kemampuan dan minat siswa yang bersangkutan disamping 

guru bimbingan dan konseling memberi informasi seluas-luasnya 

terkait dengan hal-hal yang diperlukan sebelum memilih jurusan.. Jika 

seorang  siswa memilih jurusan sesuai dengan kemampuan dan 

minatnya, maka dirinya akan mampu bertahan dalam menghadapi 

kesulitan-kesulitan selama belajar, namun jika dirinya tidak memiliki 

kemampuan-kemampuan minat dalam jurusan yang dipilih, maka dalam 

hal ini bisa mempengaruhi motivasi belajarnya.
13

 

 

a. Macam-Macam Jurusan 

Kurikulum baru 2013 turut mengubah sistem pendidikan untuk tingkat 

sekolah menengah atas. Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Muhammad Nuh, pelajar SMA tidak lagi dibingungkan dengan adanya 

penjurusan eksakta, sosial, maupun bahasa.
14

 

Direktur Jendral Pendidikan Menengah Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan menjelaskan, bahwa  siswa dikelompokkan bukan berdasarkan 

jurusan akan tetapi dikelompokkan berdasarkan minat, seperti minat IPA, 

IPS, atau Bahasa. Dengan peminatan ini, siswa tidak lagi harus mengambil 

satu bidang tertentu tetapi bisa mengambil lintas bidang. 

Sebagai salah satu lembaga pendidikan, maka MAN Yogyakarta 1 

mencoba menerapkan kebijakan yang telah ditetapkan `pemerintah melalui 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun ajaran 2014/2015. 

                                                 
13

Hasil Wawancara dengan Guru BK MAN Yogyakarta 1. 

 
14

Koran Tempo, edisi 7 Desember 2012. 
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Namun demikian, meskipun telah berganti nama menjadi kelas peminatan, 

istilah jurusan tidak hilang begitu saja dan masih tetap menggunakan istilah 

jurusan. 

1) Jurusan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Jurusan IPA adalah jurusan yang mempelajari atau 

mengungkapkan mengenai gejala-gejala alam dengan menerapkan 

langkah-langkah ilmiah agar siswa paham dan menguasai konsep alam. 

Jurusan IPA terdiri dari empat macam cabang yaitu Matematika, Fisika, 

Kimia, dan Biologi. 

Pada tahun ajaran 2014/2015, di MAN Yogyakarta 1  jurusan IPA 

berganti nama menjadi X MIA, MIA merupakan kepanjangan dari istilah 

Matematika dan Ilmu Alam. Jurusan MIA dikelompokkan menjadi 3 

kelas yaitu X MIA 1, X MIA 2, dan X MIA 3.
15

 

 

2) Jurusan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)  

Jurusan IPS merupakan suatu ilmu yang mempelajari tingkah laku 

manusia dan mempelajari manusia sebagai anggota masyarakat. IPS 

mengikuti cara pandang yang bersifat terpadu dari sejumlah mata 

pelajaran seperti: Geografi, Ekonomi, Sejarah, Sosiologi, dan pelajaran 

yang berkaitan dengan ilmu sosial. 

Seperti halnya jurusan IPA yang berganti nama menjadi MIA, 

jurusan IPS pun berganti nama menjadi X IIS, IIS merupakan 

                                                 
15

Hasil Wawancara dengan salah satu Guru BK MAN Yogyakarta 1.  
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kepanjangan dari istilah Ilmu-Ilmu Sosial. Jurusan IIS dikelompokkan 

menjadi 3 kelas yaitu X IIS 1, X IIS 2, dan X IIS 3.
16

 

 

3) Jurusan Bahasa 

Jurusan Bahasa merupakan suatu jurusan yang mempelajari ilmu 

yang berkaitan dengan ilmu kebahasaan baik dari segi bentuk bahasa, 

unsur bahasa, dan sampai budaya terbentuknya sebuah bahasa.Jurusan 

Bahasa terdiri dari sejumlah mata pelajaran yaitu Bahasa Indonesia, 

Bahasa Inggris, Bahasa Asing dan Antropologi. 

Pada tahun ajaran 2014/2015 jurusan Bahasa berganti nama menjadi 

X IBB, IBB merupakan kepanjangan dari istilah Ilmu Budaya dan Bahasa. 

Di MAN Yogyakarta 1, Jurusan IBB hanya dibagi  menjadi 1  kelas saja. 

 

4) Jurusan Agama 

Jurusan Agama merupakan salah satu jurusan yang lebih fokus 

dalam mempelajari ilmu yang berkaitan dengan ilmu ilmu agama, hukum 

hukum agama (mata pelajaran fiqih) dasar agama (Qur’an Hadits) dan 

Akhlaq. 

Jurusan Agama di MAN Yogyakarta 1 berubah nama  menjadi IIK. 

IIK adalah singkatan dari Ilmu Ilmu Keagamaan meliputi mata pelajaran 

Fiqih, Qur’an Hadits, Aqidah Akhlaq, Sejarah Kebudayaan Islam dan 

                                                 
16

ibid 
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Bahasa Arab. Sama halnya dengan jurusan bahasa, jurusan agama ini pun 

hanya dibagi menjadi 1 kelas. 

 

3. Usaha-Usaha Yang Dilakukan Guru Bimbingan dan Konseling dan 

Faktor Penyebab Siswa Kelas X Yang Mengalami Kesulitan Beradaptasi 

Dengan Jurusan di MAN Yogyakarta 1 

a. Layanan Informasi 

1) Pengertian  

Layanan informasi adalah layanan yang berupa pemberian 

pemahaman kepada siswa tentang berbagai hal yang diperlukan untuk 

menjalani tugas dan kegiatan di sekolah untuk menentukan dan 

mengarahkan tujuan hidup.
17

 Layanan informasi juga bermakna usaha-

usaha untuk membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman 

tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses perkembangan anak 

muda. 

Salah satu alasan mengapa diperlukannya informasi bagi siswa di 

sekolah yaitu siswa membutuhkan informasi yang relevan sebagai 

masukan dalam mengambil ketentuan mengenai pendidikan lanjutan 

sebagai persiapan untuk memangku jabatan di masyarakat. Tipe 

informasi yang dibutuhkan bagi siswa untuk merencanakan pendidikan 

lanjutan yaitu informasi tentang pendidikan sekolah yang mencakup 

semua data mengenai variasi program pendidikan sekollah mulai 

                                                 
17

 Hibana S. Rahman. Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press, 2003),  

hlm. 47-49.  
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darisemua persyaratan penerimaan sampai dengan bekal yang dimiliki 

pada waktu tamat.
18

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa layanan informasi 

merupakan suatu layanan dalam bimbingan dan konseling yang 

diberikan kepada individu yang bertujuan untuk memahami dirinya 

sendiri sehingga dapat mengambil keputusan. 

2) Tujuan Layanan Informasi  

 Layanan informasi bertujuan agar individu (siswa) mengetahui dan 

menguasai informasi yang selanjutnya dimanfaatkan untuk keperluan 

hidupnya sehari-hari dan perkembangan dirinya
19

 

 

b. Layanan Bimbingan Kelompok 

1. Pengertian 

Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan 

bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa) melalui kegiatan 

kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas, dan 

dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal 

yang berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah individu 

(siswa) yang menjadi peserta layanan. Secara umum layanan bimbingan 

kelompok bertujuan untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi, 

khususnya kemampuan berkomunikasi siswa. Secara khusus, layanan 

                                                 
18

W.S Winkel & Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, 

(Yogyakarta : Media Abadi, 2004), hlm. 317-318. 

 
19

Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada), hlm. 147. 
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bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan 

perasaan, pikiran, persepsi, yakni peningkatan kemampuan tingkah laku 

yang lebih efektif yaitu kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun 

non verbal.
20

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan 

kelompok merupakan layanan yang diberikan kepada siswa yang 

memiliki masalahmelalui kegiatan kelompok yang diikuti oleh semua 

anggota kelompok di bawah bimbingan pemimpin kelompok 

(pembimbing atau konselor) 

 

2. Tahap-Tahap Perkembangan Kegiatan Kelompok Dalam Layanan 

Bimbingan Kelompok 

Menurut prayitno, tahap-tahap perkembangan kelompok dalam 

bimbingan melalui pendekatan kelompok sangat penting yang pada 

dasarnya tahapan perkembangan kegiatan bimbingan kelompok sama 

dengan tahapan yang terdapat dalam konseling kelompok. Agar 

bimbingan kelompok dapat terlaksana dengan baik, maka disusun 

langkah-langkah yang sistematis. Hal tersebut dilakukan guna 

mempermudah dalam melaksanakan evaluasi serta menentukan 

tindakan selanjutnya. 

 

 

                                                 
20

Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada), hlm. 170-172.  
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a) Tahap Pembentukan 

Yaitu tahap untuk mengungkapkan pengertian dan tujuan 

kegiatan kelompok, saling memperkenalkan dan mengungkap diri, 

menjelaskan cara dan asa kegiatan kelompok. Pada tahap ini 

dilakukan upaya untuk menumbuhkan minat bagi terbentuknya 

kelompok, yang meliputi pemberiaan penjelasan tentang kelompok 

yang dimaksud, tujuan dan manfaat adanya kelompok tersebut, 

ajakan untuk memasuki dan mengikuti kegiatan.
21

 

b) Tahap Peralihan  

Yaitu pemimpin kelompok menjelaskan apa yang akan 

dilakukan oleh anggota kelompok pada tahap kegiatan selanjutnya 

dalam kegiatan kelompok. Serta membahas suasana yang terjadi dan 

meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota. 

c) Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Yaitu tahap untuk mengemukakan masalah atau topik, anggota 

membahas masalah/topik secara mendalam, tanya jawab antar 

anggota dan pemimpin kelompok tentang hal-hal yang belum jelas 

dan menyangkut masalah atau topik yang sedang dibicarakan. 

d) Tahap Pengakhiran 

Yaitu pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan 

akan segera berakhir, pemimpin dan anggota kelompok 
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 Sitti Hartinah,  Konsep Dasar Bimbingan Kelompok, (Bandung : Refika Aditama), hlm. 
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mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan, membahas kegiatan 

lanjutan.
22

 

 

e) Evaluasi Kegiatan 

Yaitu penilaian terhadap kegiatan konseling kelompok dapat 

dilakukan secara tertulis dimana para peserta diminta 

mengungkapkan perasaannya, harapannya, minat dan sikapnya 

terhadap berbagai hal, baik yang telah dilakukan selama kegiatan 

kelompok (yang menyangkut isi maupun proses) maupun 

kemungkinan keterlibatan mereka untuk kegiatan serupa selanjutnya. 

Pada tahap ini dilakukan tinjauan terhadap kualitas kegiatan 

kelompok dan hasil-hasilnya melalui pengungkapan kesan-kesan 

peserta. Kondisi UCA (Understanding Comfort Action) menjadi 

fokus penilaian hasil-hasil konseling kelompok. Penilaian dilakukan 

dalam tiga tahap yaitu penilaian segera (laiseg) dilakukan pada akhir 

setiap sesi layanan, penilaian jangka pendek (laijapen) dan penilaian 

janka panjang (laijapang). 

 

c. Layanan Bimbingan Individu 

1. Pengertian  

 Layanan bimbingan individu adalah kegiatan interaksi seorang 

klien dengan konselor melalui wawancara konseling dengan tatap muka 
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secara langsung dalam mengentaskan masalah yang sedang dihadapi 

individu (klien) tersebut.
23

Hal ini tersebut juga dijelaskan dalam Surat 

Al Maidah ayat 2 yang berbunyi :  

          

    

 

Artinya : Dan tolong menolonglah kamu dalam  (mengerjakan) 

kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksaNya
24

 

 

 Dalam layanan bimbingan individual seorang konselor memiliki 

kewajiban dalam hal membantu seorang klien (siswa) yang sedang 

memiliki masalah. Melalui bimbingan individual, klien akan memahami 

kondisi dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang dialami, 

kekuatan dan kelemahan dirinya, serta kemungkinan upaya untuk 

mengatasi masalahnya. Isi dari layanan bimbingan individual tidak 

ditentukan oleh konselor (pembimbing) sebelum proses bimbingan 

dilaksanakan. Dengan kata lain, masalah yang dibicarakan dalam 

bimbingan individual tidak ditetapkan oleh konselor sebelum proses 

bimbingan dilaksanakan. Masalah yang akan dibicarakan (yang menjadi 
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isi layanan bimbingan individual) sebaiknya ditentukan oleh peserta 

layanan (siswa) sendiri dengan mendapat pertimbangan dari konselor.
25

 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan perorangan 

adalah layanan yang dilakuka secara langsung (face to face) oleh 

konselor dengan klien untuk memecahkan masalah yang dihadapi dan 

klien mampu mengatasinya. 

 

2. Metode Bimbingan Individual 

Ada tiga cara bimbingan yang bisa dilakukan yaitu : 

a) Bimbingan direktif 

  Bimbingan yang menggunakan metode ini, adalah 

prosesnya yang paling berperan aktif adalah guru bimbingan dan 

konseling. Dalam praktiknya guru bimbingan dan konseling 

berusaha mengarahkan siswa sesuai dengan masalahnya. selain itu 

guru bimbingan dan konseling juga memberikan saran, anjuran, dan 

nasihat kepada siswa.
26

 Langkah-langkah pelaksanaan bimbingan 

belajar direktif terdiri dari enam langkah yakni : 

1) Analisa, yang dimaksud dengan analisa adalah mengumpulkan 

data-data dan keterangan yang diperlukan untuk memahami 

permasalahan siswa dengan cara memberikan asumsi dalam 

memberikan pertolongan  
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2) Penyusunan, yakni mengumpulkan data dan keterangan, 

kemudian menyususn dengan sedemikian rupa sehingga dapat 

diketahui segi-segi kekurangan dan kelebihan pada siswa  

3) Perkiraan yang dimaksud adalah memperkirakan perkembangan 

yang mungkin akan terjadi atas permasalahan siswa 

4) Wawancara atau bimbingan adalah bantuan seperti apa yang akan 

dilakukan antara guru bimbingan dan konseling dan siswa untuk 

sampai kepada pemecahan persoalan siswa 

5) Follow up, yakni membantu siswa untuk mengatasi permasalahan 

baru maupun permasalahan lama muncul kembali dan penentuan 

kadar kemajuan dalam proses bimbingan.  

b) Bimbingan Nondirektif 

 Bimbingan nondirektif merupakan konseling yang berpusat pada 

siswa. Dalam praktik bimbingan nondirektif, guru BK hanya 

menampung pembicaraan, yang berperan adalah klien (siswa) 

c) Belajar Elektif  

 Belajar elektif merupakan gabungan dari belajar direktif dan 

belajar nondirektif
27

 

   Adanya beberapa upaya layanan yang sudah di jelaskan diatas 

merupakan bentuk-bentuk layanan dalam bimbingan dan konseling 

islam yang bertujuan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan 

beradaptasi dengan jurusan di MAN Yogyakarta 1.  
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4. Kegiatan – Kegiatan Pendukung Pelayanan Bimbingan dan Konseling di 

Madrasah 

a. Aplikasi Instrumentasi 

  Yaitu upaya pengungkapan melalui pengukuran yang dilakukan 

dengan menggunakan alat ukur atau instrumen tertentu. Atau kegiatan yang 

menggunakan instrumen untuk mengungkapkan kondisi tertentu atas diri 

siswa. Tujuan aplikasi instrumentasi adalah supaya diperolehnya data 

tentang kondisi tertentu atas diri klien (siswa). Data yang diperoleh melalui 

aplikasi instrumentasi selanjutnya digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk penyelenggaraan bimbingan dan konseling 

  Dalam aplikasi instrumentasi penulis menggunakan teknik non tes, 

yaitu angket tertulis, wawancara, dan observasi. 

 

1) Angket Tertulis 

 Angket memuat sejumlah item pertanyaan yang harus dijawab oleh 

responden (siswa). Angket ada yang bersifat langsung dan ada yang 

bersifat tidak langsung. Angket yang bersifat langsung adalah apabila 

angket diberikan kepada siswa untuk meminta keterangan (data) tentang 

dirinya sendiri. Angket tidak langsung adalah apabila angket diberikan 

kepada siswa untuk meminta keterangan (data) tentang orang lain. 

Termasuk juga angket tidak langsung apabila angket diberikan kepada 

orang tua siswa untuk meminta keterangan tentang anaknya 

2) Wawancara  
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     Sebagaimana halnya angket, wawancara juga ada yang bersifat 

langsung dan tidak langsung. Wawancara yang bersifat langsung adalah 

apabila wawancara dilakukan oleh siswa untuk memperoleh keterangan 

tentang siswa yang bersangkutan. Wawancara yang bersifat tidak 

langsung  adalah apabila wawancara dilakukan dengan orang lain, 

misalnya orang tua siswa untuk memperoleh keterangan (data) tentang 

anaknya (siswa) 

3) Observasi  

     Teknik ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan secara 

seksama baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap berbagai 

aktivitas siswa di lingkungan sekolah madrasah termasuk di rumah.
28

 

G. Metode Penelitian 

Metode adalah cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu 

tujuan,
29

sedangkan penelitian adalah usaha untuk menemukan, 

mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan 

dengan menggunakan metode ilmiah
30

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang 

artinya mendeskripsikan suatu peristiwa atau perilaku tertentu yang ada 

dalam waktu tertentu, yaitu hanya semata-mata melukiskan keadaan obyek 
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atau peristiwa tanpa suatu maksud mengambil kesimpulan yang berlaku 

secara umum,
31

 dalam bentuk narasi, dalam hal ini berkaitan dengan upaya 

guru bimbingan konseling dalam membantu siswa memilih jurusan kelas 

X di MAN Yogyakarta 1. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian  

a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber informasi untuk mencari data dan 

masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian atau orang 

yang dimanfaatkan untuk memberi informasi.
32

 Adapun yang dijadikan 

subyek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Guru bimbingan dan konseling sebanyak dua orang yaitu Bapak Drs. 

Khamdan Jauhari dan Ibu Isni Lestari, S.Pd 

2) Kepala Madrasah yaitu Bapak Drs. Imam Suja’i Fadly, M.Pd. I 

3) Berdasarkan informasi dari guru bimbingan dan konseling di peroleh 

bahwa siswa kelas X yang mengalami kesulitan dalam memilih 

jurusan adalah sebanyak enam orang yaitu : 

a) 1 siswi dari kelas X MIA 1 yaitu F.N.R,  1 siswa dari kelas X 

MIA 2 yaitu M.F.F, 2 orang siswa dan siswi dari kelas X MIA 3 

yaitu C.A dan A.H, 1 siswadari kelas X IIS 1 yaitu R.I.A, dan1 

siswi dari kelas X IIS 3 yaitu M.T  

b. Obyek Penelitian  
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Obyek adalah sesuatu yang diteliti
33

. Oleh karena itu obyek 

penelitian ini adalah usaha-usaha yang dilakukan oleh guru bimbingan 

dan konseling dan faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan beradaptasi dengan jurusan di MAN Yogyakarta 1. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Setelah menentukan subyek dan obyek penelitian langkah 

selanjutnya adalah menemukan metode pengumpulan data, dalam rangka 

mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan, penulis menggunakan 

beberapa metode yaitu: 

a) Observasi 

Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan 

melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis.
34

 Observasi 

diartikan sebagai pengamatan terhadap pola perilaku manusia dalam 

situasi tertentu, untuk mendapatkan informasi tentang fenomena yang 

diinginkan
35

. 

Observasi yang dilakukan penulis adalah non-partisipan, yaitu 

penulis tidak turut ambil bagian tetapi mengamati secara langsung 

terhadap siswi yang mengalami kesulitan dalam memilih jurusan dan 

mengamati proses layanan bantuan yang diberikan oleh guru bimbingan 
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dan konseling. Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang 

berkenaan dengan siswa yang mengalami kesulitan beradaptasi dengan 

jurusan. Dalam hal ini penulis melakukan pengumpulan data dari 

lapangan dengan mengamati lingkungan sekolah MAN Yogyakarta 1, 

guru bimbingan dan konseling di MAN Yogyakarta 1, lingkungan fisik 

bimbingan dan konseling, keadaan belajar siswa di sekolah, serta usaha-

usahayang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam kegiatan 

peminatan di MAN Yogyakarta 1. 

 

b) Interview atau Wawancara  

Wawancara adalah sebuah dialog antara pewawancara dengan 

terwawancara untuk memperoleh informasi, dalam penelitian ini penulis 

menggunakan interview bebas terpimpin dimana dalam pelaksanaannya 

penulis membawa pedoman yang merupakan garis besar hal-hal yang 

akan ditanyakan.
36

Metode wawancara ini digunakan untuk melengkapi 

maupun mengontrol data yang telah diperoleh melalui dokumentasi. 

Dalam penelitian ini, penulis mewawancarai kepala madrasah 

MAN Yogyakarta 1 yaitu Bapak Drs. Imam Suja’i Fadly, MPd. I, guru 

bimbingan dan konseling kelas X yaitu Ibu Isni Lestari, S.Pd, koordinator 

guru bimbingan dan konseling yaitu Bapak Drs. Khamdan Jauhari, dan 6 

siswa dari kelas 1 orang siswi dari kelas X MIA 1, 1 orang siswa dari 
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kelas X MIA 2, 2 orang siswa dan siswi dari kelas X MIA 3, 1 orang 

siswa dari kelas X IIS 1, 1 orang siswi  dan X IIS 3. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang berkenaan 

dengan:  

1) Proses kegiatan peminatan 

2) Proses penyusunan program bimbingan dan konseling. 

3) Usaha guru bimbingan dan konseling dalam  menangani kesulitan 

pemilihan jurusan. 

4) Faktor-faktor yang menyebabkan siswa kesulitan beradaptasi dengan 

jurusan. 

Ketika datang ke MAN Yogyakarta 1, penulis bertemu langsung 

dengan guru bimbingan dan konseling kelas X MAN Yogyakarta 1 yaitu 

Ibu Isni Lestari. Beliau memberikan informasi tentang proses kegiatan 

peminatan yang ada di MAN Yogyakarta 1 dan layanan-layanan yang 

digunakan oleh guru bimbingan dan konseling dalam membantu siswa 

kelas X beradaptasi dengan jurusan 

 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumen adalah semua bahan tertulis atau film yang digunakan 

untuk menguji, menafsirkan, dan meramalkan sumber data.
37

Metode 

dokumentasi ini penulis gunakan untuk mendapatkan gambaran umum 
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sekolah, letak geografis, sejarah berdiridan progran kerja bimbingan dan 

konseling sekolah di MAN Yogyakarta 1.  

Penulis menghimpun dokumen-dokumen sekolah antara lain: buku 

profil sekolah, struktur organisasi, arsip daftar pegawai, arsip daftar 

siswa, arsip program bimbingan dan konseling dan denah lokasi sekola, 

sehingga dapat diperoleh gambaran sekolah secara utuh terutama terkait 

pelakasanaan upaya guru bimbingan dan konseling beradaptasi dengan 

jurusan kelas X di MAN Yogyakarta 1. 

 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah suatu proses mensistematiskan apa yang 

sedang diteliti dan mengatur hasil wawancara seperti apa yang dilakukan 

dan dipahami supaya peneliti bisa menyajikan apa yang didapatkan pada 

orang lain.
38

 Dengan kata lain metode analisis data merupakan proses 

mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, 

dan satuan uraian dasar
39

 

Adapun analisis penelitian yang dilakukan yaitu menguraikan dan 

menjelaskan keadaan yang sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang didukung dengan observasi wawancara dan dokumentasi, 

selanjutnya sebagai tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan.Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
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a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dalam hal ini fokus penelitian dibatasi pada 

hal-hal yang diperlukan seperti program bimbingan dan konseling, proses 

kegiatan peminatan, data peminatan siswa, data kesulitan siswa dan 

proses konsultasi siswa dengan guru bimbingan dan konseling. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 

lowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif.
40

 

Program bimbingan dan konseling yang dilaksanakan berkaitan 

dengan pemilihan jurusan di MAN Yogyakarta masuk dalam program 

tahunan. Kegiatan dalam program ini yaitu kegiatan peminatan untuk 

kelas X. Proses kegiatan peminatan yang dilaksanakan antara lain: tes 

peminatan, psikotes, tes potensi akademik. Program selanjutnya yaitu 

angket konseling kelompok. 

 

 

                                                 
40
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c. Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

bahkan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi bila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti 

yang valid dan konsisten maka merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Kesimpulan yang didapat yaitu dari ke empat kegiatan peminatan 

yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling bertujuan untuk 

membantu siswa beradaptasi dengan jurusan yang telah ditentukan.
41
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan analisis yang telah 

penulis paparkan, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Usaha-usaha guru bimbingan dan konseling dalam membantu siswa kelas 

X  beradaptasi dengan jurusan di MAN Yogyakarta 1 yaitudengan 

menggunakan tiga layanan, yaitu layanan informasi, layanan bimbingan 

kelompok dan layanan bimbingan individual. 

2. Faktor-faktor penyebab kesulitan siswa beradaptasi dengan jurusan yaitu 

dibagi menjadi dua, faktor internal dan eksternal. Faktor internal antara 

lain siswa kurang menguasai mata pelajaran tertentu, siswa merasa lemah 

dalam hafalan, dan terlalu banyak rumus. Sedangkan dari faktor eksternal 

yaitu pengaruh dari orang tua dan pengaruh dari teman.  

 

B. Saran-Saran 

1. Kepala Sekolah 

a. Demi efektifnya pelaksanaan bimbingan dan konseling di MAN 

Yogyakarta 1, maka alangkah baiknya apabila terdapat penambahan 

tenaga pendidik bimbingan konseling secara professional baik di 

sekolah maupun di asrama. 
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b. Demi optimalnya kinerja bimbingan dan konseling di MAN 

Yogyakarta 1, maka alangkah baiknya apabila disempurnakan dalam 

sarana bimbingan dan konseling. 

c. Demi efektifnya pelaksanaan bimbingan dan konseling di MAN 

Yogyakarta 1, maka alangkah baiknya terdapat jam khusus BK dalam 

1 minggu bagi kelas X. 

 

2. Guru Bimbingan dan Konseling 

a. Demi efektifnya layanan bimbingan dan konseling dalam membantu 

siswa kelas X beradaptasi jurusan, maka perlu penambahan layanan 

bimbingan dan konselingyang lain seperti layanan penempatan dan 

penyaluran  layanan penguasaan konten, dan layanan mediasi 

b. Untuk menunjang kinerja bimbingan dan konseling, maka perlu adanya 

sosialisasi bimbingan dan konseling sehingga siswa maupun warga 

sekolah lainnya dapat memahami fungsi dan tugas bimbingan dan 

konseling. 

 

3. Peneliti Selanjutnya 

Harapan untuk peneliti selanjutnya dapat memperdalam kembali 

layanan bimbingan konseling dalam kegiatan peminatan secara subjek, dan 

objek yang berbeda secara teknik konseling. 
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C.  Kata Penutup 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat 

dan hidayahNya  sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Upaya Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Membantu Siswa 

Beradaptasi Dengan Jurusan Kelas X Di MAN Yogyakarta 1 Pada Tahun 

Ajaran 2014/2015”. Penulis telah mengupayakan yang terbaik dalam 

penyusunan skripsi ini, namun penulis menyadari bahwa penulisan skripsi 

masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik 

dan saran yang sifatnya membangun dari berbagai pihak. Atas kritik dan 

saran yang diberikan, penulis mengucapkan terima kasih. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang 

telah memberikan dukungan sehingga skripsi ini mampu diselesaikan. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pengembangan keilmuan 

Bimbingan dan Konseling selanjutnya. Akhirnya hanya kepada Allah SWT 

kita berserah diri dan memohon perlindungan, semoga Allah SWT selalu 

memberikan ridhoNya kepada kita. Amin. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Untuk Kepala Sekolah MAN Yogyakarta 1 

1. Apa visi dan misi MAN Yogyakarta 1? 

2. Apa tujuan didirikannya MAN Yogyakarta 1? 

3. Bagaimana latar belakang dan sejarah berdirinya MAN Yogyakarta 1? 

4. Bagaimana keadaan sekolah dan perkembangannya? 

5. Bagaimana keadaan guru di MAN Yogyakarta 1? 

 

B. Untuk Guru Bimbingan dan Konseling MAN Yogyakarta 1 

1. Bagaimana proses penyusunan program bimbingan dan konseling di MAN 

Yogyakarta 1? 

2. Bagaimana usaha guru bimbingan dan konseling dalam menangani 

kesulitan pemilihan jurusan pada siswa kelas X? 

3. Peran apa sajakah yang dilakukan guru bimbingan dan konseling dalam 

mengatasi kesulitan pemilihan jurusan pada siswa kelas X? 

4. Kapan kegiatan pemilihan jurusan pada siswa kelas X dilaksanakan? 

5. Sarana dan prasarana apa saja yang terdapat di sekolah saat ini yang 

diperuntukkan bimbingan dan konseling? 

6. Kesulitan apa yang paling dominan dihadapi siswa dalam memilih 

jurusan? 

7. Kesulitan apa saja yang dihadapi para siswa dalam pemilihan jurusan? 

 

 



C. Untuk Siswa kelas X MAN Yogyakarta 1 

1. Apa mata pelajaran yang kamu sukai? 

2. Mengapa kamu menyukai mata pelajaran tersebut? 

3. Mengapa kamu memilih jurusan ini? 

4. Kesulitan apa yang kamu hadapi setelah memilih jurusan ini? 

5. Pernahkah konsultasi dengan guru bimbingan dan konseling setelah 

memilih jurusan ini?  

6. Solusi apa yang kamu dapatkan setelah konsultasi dengan guru bimbingan 

dan konseling? 

7. Apakahandabisamenilaibakatdanminat, minatdankemampuan yang 

adapadadirianda? 

 



HASIL WAWANCARA LANGSUNG 

Hari/Tanggal : Rabu, 11 Maret 2015           Sumber Data : Ibu Isni Lestari 

Pukul : 08.00 s.d selesai Jabatan : Guru BK Kelas X 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Nama Isni Lestari sering dipanggil Bu Isni 

2. Jabatan Guru BK kelas X 

3. Bagaimana penyusunan 

program BK di MAN 

Yogyakarta 1? 

Penyusunan program BK di MAN 

Yogyakarta satu yaitu dengan 

menggunakan IKMS mbak, jadi semua 

siswa kelas X. XI, dan XII kita beri 

angket lalu setelah angket-angket itu 

dikumpulkan lalu kita entri data dan kita 

buat satuan layanan tentang kebutuhan 

siswa mbak 

4. Kapan kegiatan pemilihan 

jurusan (peminatan) untuk 

kelas X itu dilaksanakan? 

Kalau kelas X kemarin kan kita 

menggunakan kurikulum 2013, jadi 

sebelum masuk siswa sudah disuruh 

untuk mengumpulkan hasil UN dan hasil 

nilai rappor terakhir, kemudian setelah 

siswa masuk dan sudah benar-benar 

menjadi siswa MAN lalu kita beri angket 

peminatan, psikotes, dan tes TPA (Tes 

Potensi Akademik), jadi peminatan itu 

dilakukan awal masuk mbak begitu anak 

masuk lalu diterima dan kita beri tes. 

5. Apa tujuan diberikan psikotes 

kepada siswa? 

 

 

 

Tujuan diberikannya psikotes untuk 

siswa diantaranya yaitu untuk membantu 

mengkaji permasalahan siswa dari aspek 

psikologi yang berkaitan dengan minat 

dan bakat siswa kemudian untuk 



 

 

mengetahui potensi kemampuan umum, 

kepribadian, kinerja dan kepemimpinan  

 

6. Faktor apa saja yang 

menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan 

pemilihan jurusan? 

Banyak sih mbak, macem-macem 

diantaranya adanya keraguan dan 

kemampuan diri sendiri yang dihadapi 

oleh siswa, kemudian dari lingkungan 

keluarga dan ajakan teman di sekolah jadi 

siswa hanya mengikuti ajakan teman dia 

tidak dapat menilai kemampuan yang ada 

pada dirinya 

7. Kesulitan apa yang paling 

dominan yang dihadapi oleh 

siswa dalam memilih jurusan? 

Mereka kan sebagian masih dibawah 

bimbingan orang tua, intinya kan nanti ke 

karir mbak. Jadi siswa yang tidak cocok 

atau komplain biasanya kan nanti kita 

bicarakan ke karir, karena di tes itu ada 

beberapa pertanyaan seperti “mau kemana 

setelah lulus nanti?”  Kemudian  “apa 

cita-citamu setelah lulus dari MAN?”  nah 

gitu apabila ada siswa yang komplain 

cita-cita nya kepengen jadi dokter  tetapi 

hasil psikotesnya tidak sampai  disitu kita 

bicarakan dengan anak dan orang tuanya. 

Kemudian apabila siswa tersebut masih 

ngotot pengen ke jurusan IPA, kami 

semua guru BK sepakat untuk 

mengadakan psikotes lagi kepada siswa 

tersebut tetapi hanya sebagian saja. 

 

 



HASIL WAWANCARA LANGSUNG 

Hari/Tanggal : Rabu, 18 Maret 2015          Sumber Data : Bp. Imam Suja’i Fadly 

Pukul : 10.00 s/d selesai  Jabatan : Kepala Madrasah 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Nama Imam Suja’i Fadly sering dipanggil Pak 

Imam 

2. Jabatan Kepala Madrasah 

3. Apa Visi dan Misi MAN 

Yogyakarta 1? 

Visi MAN Yogyakarta itu sendiri adalah 

ULIL ALBAB merupakan kepanjangan 

dari Unggul, Ilmiah, Amaliyah, Ibadah 

dan Bertanggung jawab. Sedangkan Misi 

MAN Yogyakarta 1 adalah 

menumbuhkan keimanan, ketakwaan, 

dan ibadah serta akhlakul karimah siswa 

4. Apa tujuan didirikannya MAN 

Yogyakarta 1? 

Tujuan madrasah itu sendiri ada dua 

mbak tujuan umum dan tujuan khusus. 

Tujuan umumnya yaitu menghasilkan 

manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 

luhur, dan berorientasi ke masa depan. 

Sedangkan tujuan khusus yaitu 

meningkatkan sekolah yang berprestasi 

OSN di tingkat provinsi, menaikkan 

peringkat madrasah  



5. Bagaimana sejarah berdirinya 

MAN Yogyakarta 1? 

 

 

 

 

Sejarah singkat berdirinya MAN 

Yogyakarta 1  secara singkatnya adalah  

Dulu pada awalnya berdiri pada tahun 

1950/1951-1954 bernama SGHA 

(Sekolah Guru dan Hakim Agama), 

kemudian di tahun 1954-1978 berubah 

nama menjadi PHIN (Pendidikan Hakim 

Islam Negeri) lalu yang terakhir pada 

tahun 1978-sekarang menjadi MAN 

Yogyakarta 1 nama menjadi PHIN 

(Pendidikan Hakim Islam Negeri) lalu 

yang terakhir pada tahun 1978-sekarang 

menjadi MAN Yogyakarta 1 

6. Bagaimana keadaan guru, 

siswa dan karyawan  di MAN 

Yogyakarta 1? 

Keadaan guru di sini kurang lebih 

berjumlah 57 guru berlatar pendidikan 

S1 dan S2 mbak, kalau jumlah karyawan 

kurang lebih ada 25 orang itu sudah 

termasuk karyawan TU, Perpustakaan 

dan penjaga sekolah mbak. Sedangkan 

jumlah siswa secara keseluruhan itu ada 

281 anak dan jumlah siswi secara 

keseluruhan ada 377 anak. 

7. Bagaimana keadaan sekolah 

dan perkembangannya? 

Keadaan sekolah berdasarkan 

kepemilikannya, sebenarnya tanah MAN 

Yogyakarta 1 status kepemilikannya 

merupakan hak milik keraton yogyakarta 

dan penggunaan dengan perijinan pinjam 

pakai dengan jangka waktu 5 tahun serta 

dilakukan perpanjangan untuk tiap 

waktunya.  

 



 



HASIL WAWANCARA LANGSUNG 

Hari/Tanggal : Rabu, 25 Februari 2015 Sumber Data : Drs. Khamdan Jauhari 

Pukul : 11.30 s/d selesai                          Jabatan : Koordinator Guru BK kelas XII 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Nama Khamdan Jauhari sering dipanggil pak 

Khamdan  

2. Jabatan Guru BK kelas XII 

3. Bagaimana usaha bapak dalam 

menangani kesulitan siswa 

dalam memilih jurusan pada 

siswa kelas X? 

Dalam pemilihan jurusan pertama kami 

melakukan proses assesmen yaitu siswa 

diberikan informasi mengenai jurusan 

yang ingin ia pilih, yaitu informasi 

tentang jurusan IPA, IPS, Bahasa, dan 

Agama. Kemudian kami memberikan 

psikotes kepada anak untuk mengetahui 

bakat dan minat yang ia miliki dan 

supaya siswa mengetahui jurusan mana 

yang akan ia pilih, setelah kami semua 

mengetahui kemampuan bakat dan minat 

anak, kami sebagai guru BK juga turut 

mengundang wali siswa untuk 

mengambil hasil psikotes anak, nah dari 

situ lah supaya orang tua mengetahui 

kemampuan minat anak mbak 

4. Apakah pada saat pemilihan 

jurusan bagi siswa kelas X 

bapak hanya menggunakan 

layanan informasi saja? 

Tidak mbak, kami juga menggunakan 

layanan bimbingan kelompok, dan 

layanan konseling individual 

5. Bagaimana kegiatan layanan 

konseling individual pada saat 

pemilihan jurusan di MAN 

Layanan konseling individual ini kami 

berikan kepada siswa yang benar-benar 

masih ragu dalam memilih jurusan, 



Yogyakarta 1? selain itu kami juga memberikan 

sosialisasi kepada anak-anak dan orang 

tua wali siswa mbak, nah pemberian 

sosialisasi kepada siswa dan orang tua 

wali siswa termasuk juga ke dalam 

layanan informasi 

6. Apa bentuk-bentuk sosialisasi 

yang bapak berikan untuk 

siswa dan orang tua wali 

siswa? 

Bentuk-bentuk sosialisasi yang diberikan 

untuk siswa dan wali siswa tentunya 

berbeda mbak. Sosialisasi yang diberikan 

untuk siswa berisi tentang pengenalan 

dari tiap-tiap jurusan di sekolah seperti 

jurusan IPA, IPS, Bahasa, dan Agama. 

Sedangkan sosialisasi yang diberikan 

kepada orang tua yaitu tentang hasil 

psikotes anak yang kami berikan ketika 

anak sudah diterima menjadi siswa MAN 

Yogyakarta 1. Dari hasil psikotes anak 

itulah orang tua menjadi mengerti bahwa 

anak harus kita tempatkan di jurusan 

IPA, IPS, Bahasa, dan Agama 

7. Setelah orang tua wali siswa 

mengetahui hasil psikotes anak, 

apakah ada orang tua yang 

tidak terima dengan hasil 

psikotes anak dan tetap 

menginginkan anaknya ke 

jurusan yang diinginkan?  

Pernah mba, akan tetapi kami semua 

guru BK memberikan saran, solusi, dan 

pengertian kepada wali siswa supaya 

memahami kemampuan yang didapatkan 

oleh anak, dan alhamdulillah orang tua 

mengerti dan memahami perihal tersebut 

8. Seperti yang sudah bapak 

sebutkan tadi terdapat layanan 

konseling individual, dan 

Bentuk layanan bimbingan kelompok 

yang kami berikan yaitu dengan cara 

mengumpulkan anak-anak yang masih 



layanan informasi. Bagaimana 

bentuk layanan bimbingan 

kelompok yang diberikan 

untuk anak? 

merasa ragu dengan jurusan yang ia 

ambil, kemudian mengumpulkan anak 

yang sudah yakin dengan jurusannya dari 

perwakilan kelas, dari situlah kemudian 

layanan bimbingan kelompok kita 

laksanakan mbak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA LANGSUNG DENGAN SISWA 

Hari/Tanggal : Selasa, 17 Maret 2015     Nama Siswi : A. H 

Pukul : 09.00 s/d selesai Kelas : X MIA 3 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Nama A. H 

2. Kelas X MIA 3 

3. Apakah anda pernah 

mengalami kesulitan memilih 

jurusan? 

Pernah mbak. Aku masih bimbang 

dengan jurusan yang aku pilih saat ini 

4. Mata pelajaran apa yang anda 

senangi? 

Aku lebih suka ke mata pelajaran biologi 

mbak karena aku suka menghafal 

pelajaran 

5. Apa motivasi anda mengambil 

jurusan IPA? 

Motivasi ku dulu mengambil jurusan 

IPA karena ingin menjadi dokter mbak,  

waktu awal aku mengambil jurusan IPA 

aku sangat yakin dapat mengikuti mata 

pelajarannya. Apalagi aku sangat senang 

dengan pelajaran biologi tapi semenjak 

waktu berjalan nilai mapel yang lain 

seperti fisika dan kimia ku jelek. Nah, 

aku takut sekali jika aku tidak bisa 

mengikuti pelajaran tersebut dan tidak 

naik kelas 

6. Pernah tidak sebelumnya anda 

konsultasi ke BK? 

Pernah mbak, aku konsultasi masalah ini 

dengan Bu Isni. Dan waktu itu aku 

meminta bantuan ke bu Isni supaya aku 

dapat dipindah ke jurusan IPS 

7. Apa solusi yang kamu 

dapatkan dari guru BK?  

Ya,,, aku nggak boleh pindah ke jurusan 

lain mbak soalnya di kelas lain kuota 

anaknya udah cukup. Solusi yang aku 



dapatkan aku harus giat belajar lagi, 

terutama untuk belajar mapel fisika dan 

kimia 

8. Bagaimana menurut anda 

layanan BK di  MAN? 

Layanan BK disini menurutku sudah 

bagus mbak terutama untuk siswa yang 

ingin berkonsultasi dengan guru BK  

9. Motivasi apa yang pertama kali 

mendorong anda untuk 

bersekolah di MAN 

Yogyakarta 1? 

Motivasiku bersekolah disini karena aku 

ingin mendapatkan ilmu pengetahuan 

yang luas mbak, dan selain mendapatkan 

ilmu-ilmu yang bersifat umum, aku juga 

ingin mendapatkan ilmu-ilmu 

keagamaan dari sekolah 

 



HASIL WAWANCARA LANGSUNG 

Hari Tanggal : Sabtu, 15 November 2014   

Pukul  : 09.30 s/d selesai  

Sumber Data  : Mutmainah 

Kelas : X IIS 3 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Namanya siapa ? Ina 

2. Kelas berapa? X IIS 3 

3. Asalnya dari mana?  Yogyakarta 

4. Apa mata pelajaran yang kamu 

sukai? 

 

Bahasa inggris sama Geografi  

5. Mengapa kamu menyukai mata 

pelajaran tersebut? 

 

Gurunya enak kalau lagi ngajar, selain itu 

aku emang udah suka mbak sama 

pelajarannya  

6. Mengapa kamu memilih 

jurusan ini? 

 

Karena sudah di tes IQ dan tes peminatan 

7. Kesulitan apa yang kamu 

hadapi setelah memilih jurusan 

ini? 

 

Kesulitannya adalah terlalu banyak materi 

pelajaran yang belum dimengerti seperti 

pelajaran sosiologi dan ekonomi 

8.  Pernahkah konsultasi dengan 

guru bimbingan dan konseling 

setelah memilih jurusan ini?  

 

Tidak pernah, 

 



HASIL WAWANCARA LANGSUNG 

 

Hari Tanggal : Selasa, 14 Oktober 2014   

Pukul  : 10.00 sd selesai  

Sumber Data  : Arifa Hamida 

Kelas : X MIA 3 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Namanya siapa ? Rifa 

2. Kelas berapa? X MIA 3 

3. Asalnya dari mana?  Yogyakarta 

4. Apa mata pelajaran yang kamu 

sukai? 

Aku suka pelajaran biologi sama bahasa 

inggris mbak  

5.  Mengapa kamu menyukai 

pelajaran tersebut? 

Aku suka aja sama palajaran biologi mbak, 

mudah dihafalin terus dapat pengetahuan 

tentang alam  

6. Mengapa kamu memilih 

jurusan ini? 

Aku kan pengen jadi dokter mbak, nah di 

jurusan IPA ini kan setelah lulus bisa 

melanjutkan kemana aja.aku juga lebih 

mudah menghafal jadi kalau ketemu sama 

pelajaran biologi ya nggak masalah   

padahal mama bilang “kamu yakin masuk 

MIA, nilai bahasamu kan bagus-bagus, 

kenapa ga ambil bahasa atau yang 

lainnya, kalo di IPA harus rajin belajar” 

tapi aku tetep milih MIA, aku pengen 

nyoba aja mbak   

7. Kesulitan apa yang kamu 

hadapi setelah memilih jurusan 

ini? 

 

Kesulitan ku sama pelajaran fisika dan 

kimia mbak, sulit mempelajari kedua mata 

pelajaran itu. Nilaiku jelek-jelek dan 

sering remidial 

8. Pernahkah konsultasi dengan 

guru bimbingan dan konseling 

Pernah, tapi cuma sekali 



setelah memilih jurusan ini?  

 

9.  Solusi apa yang kamu 

dapatkan setelah konsultasi 

dengan guru bimbingan dan 

konseling? 

 

Waktu itu aku konsultasi sama guru BK 

supaya aku bisa pindah jurusan. Setelah 

aku pikir-pikir aku pengen pindah ke 

jurusan IBB atau IIK. Tapi sama guru BK 

nya aku nggak boleh pindah ke jurusan 

lain karena waktu percobaan yang 

diberikan guru BK udah lewat 3 bulan 

yang lalu. Guru BK bilang ngasih waktu 

percobaan sama semua siswa kelas X 

selama 1 bulan. Tetapi selama waktu 1 

bulan itu aku lagi sibuk buat ulangan  

10. Apakah anda bisa menilai 

bakat dan minat, minat dan 

kemampuan yang ada pada diri 

anda? 

 

Bisa, bakat dan minat ku sebenarnya di 

IPA tapi IPA biologi  

 

 



1. Laporan Hasil Layanan Bimbingan Individu 

 

a. Identitas Diri Klien 1 

I. Identitas  Siswa 

Nama Samaran : A.H 

Kelas : X MIA 3 

Tempat/tgl Lahir : Yogyakarta, 29 Oktober 1998 

Alamat di Yogyakarta : Sukaharjo Rt 01 Rw 08, Condong 

Catur, Depok,  Sleman. 

Tinggal Bersama : Orang Tua 

Kendaraan Pulang-Pergi  : Sepeda Motor 

II. Asal Sekolah 

Nama Sekolah : SMPIT Abu Bakar Yogyakarta 

Alamat Sekolah : Jl. Veteran Gg. Bekisar, Umbulharjo 

III. Data Keluarga 

Nama Ayah : Arif Budiman 

 Pekerjaan : Dokter Umum 

Nama Ibu : Zikrina 

 Pekerjaan : Wiraswasta 

Kakak Kandung  : 3 

IV. Minat dan Bakat 

Hobi : Membaca, internetan, jalan-jalan 

Pelajaran yang disenangi : Biologi 

Pelajaran yang tidak disenangi : Bahasa Jawa 



a. Identitas Diri Klien 2 

I. Identitas  Siswa 

Nama Samaran : M.T 

Kelas : X IIS 3  

Tempat/tgl Lahir :Jayapura, 27 September 1999 

Alamat di Yogyakarta : Klaci III RT 01 RW 12 Margoluwih, 

Seyegan,  Sleman, Yogyakarta 

Tinggal Bersama : Orang Tua 

Kendaraan Pulang-Pergi  : Sepeda Motor 

II. Asal Sekolah 

Nama Sekolah : MTsN Yogyakarata 1 

Alamat Sekolah : Jl. Magelang KM 4,4 Mlati, Sleman 

III. Data Keluarga 

Nama Ayah : Drs. Akhiz Isa Anshori 

 Pekerjaan : PNS 

Nama Ibu : Dra. Suryati 

 Pekerjaan : Guru 

Kakak Kandung  :2 

Adik Kandung : - 

IV. Minat dan Bakat 

Hobi : Membaca,  

Pelajaran yang disenangi : B. Inggris 

  Pelajaran yang tidak disenangi   : Bahasa Arab 



 



PROFIL MAN YOGYAKARTA 1 

a. Nama Madrasah  : Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 1  

      biasa disingkat MANSA  (MAN SATU) 

b. Nama Kepala Madrasah : Drs. H. Imam Suja’i Fadly, M.Pd.I. 

1) Nomor  Telp Kepala : (0274) 453637  

c. Alamat Madrasah  :  

1) Jalan    : Jl. C. Simanjuntak 60 Yogyakarta 

2) Desa/Kelurahan  : Terban 

3) Kecamatan  : Gondokusuman 

4) Kabupaten/Kota  : Kota Yogyakarta 

5) Propinsi   : Daerah Istimewa Yogyakarta 

6) Kode Pos   : 55223 

7) Telepon   : (0274) 513327, 555159 

8) Faxsimile   : (0274) 513327 

9) E-mail Madrasah  : info@man1-yog.sch.id 

10) Website  : www.man1-yog.sch.id 

d. Status Madrasah  : Negeri 

e. Akreditasi/Tanggal  : A / 22-10-2008 

f. Tahun Berdiri  : 1950 (SGHA), 1978  (MAN Yogyakarta 1) 

 

mailto:info@man1-yog.sch.id
http://www.man1-yog.sch.id/








































































Curriculum Vitae 

Data Pribadi  

Nama    : Anissa Dewi Erviana 

Tempat, Tanggal lahir  : Magelang, 16 April 1993 

Agama    : Islam 

Alamat Rumah  : Ganten, RT 03/RW 02 Kelurahan Jurangombo Selatan,  

      Magelang Selatan 

Nomor Telepon  : 085727363085 

Email    : anissaervina@yahoo.com 

 

Riwayat Pendidikan 

Tahun 1999-2005  : SD Negeri Cacaban 3 Magelang 

Tahun 2005-2008  : SMP Negeri 6 Magelang 

Tahun 2008-2011  : MAN 1 Magelang 

Tahun 2011 sampai sekarang : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

         Demikian Curriculum Vitae yang dapat saya sampaikan. Untuk dipergunakan 

sebagaimana mestinya.                                                                                                        

 

 

Hormat saya, 

 

 

Anissa Dewi Erviana 
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